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Hubungan Struktur Pelvis terhadap Kecepatan Lari 60 Meter Siswa SMA 3 

Semarang 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Lari merupakan kemampuan dasar bagi sebagian besar makhluk 

hidup. Mekanisme lari melibatkan berbagai hal, antara lain, tulang, kontraksi 

relaksasi berbagai otot, melibatkan sendi, dan juga peran dari sistem saraf. Ciri 

antropometri seseorang merupakan bekal yang fundamental yang dapat 

mempengaruhi performa lari. Antara lain adalah berat badan, struktur pelvis, 

panjang tungkai, struktur telapak kaki, dll. Cukup banyak penelitian tentang faktor 

yang mempengaruhi prestasi lari sebelumnya, namun belum ada penelitian yang 

membahas tentang hubungan struktur pelvis terhadap kecepatan lari dilihat dari 

rotasi dan sistem pengungkit pelvis. 

Tujuan: Mengetahui adanya hubungan struktur pelvis terhadap kecepatan lari  60 

meter siswa SMA 3 Semarang. 

Metode: Penelitian observasional dengan rancangan belah lintang dilaksanakan di 

SMA 3 Semarang. Sampel penelitian ini adalah 39 siswa kelas X SMA 3 

Semarang (n=39). Pengukuran struktur pelvis dilakukan dengan menggunakan 

jangka pelvis, sedangkan  kecepatan lari diukur menggunakan stopwatch dengan 

jarak tempuh 60 meter. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji hipotesis Pearson. 

Hasil: Pada penelitian didapatkan data radius pelvis dengan rerata 10,95±0,78 cm; 

data lengan kuasa pelvis dengan rerata 4,63±0,74 cm; data lengan beban pelvis 

dengan rerata 10,05±0,67 cm;dan data kecepatan lari 60 meter dengan rerata 

5,90±0,34 m/s. Uji korelasi Pearson antara radius pelvis dan kecepatan lari 60 

meter menunjukkan korelasi positif yang bermakna (r=0,330; p=0,040). Uji 

korelasi Pearson antara lengan kuasa relatif dengan kecepatan lari menunjukkan 

korelasi positif yang tidak bermakna (r=0,086; p=0,604). Uji korelasi Pearson 

antara lengan beban relative dengan kecepatan lari menunjukkan korelasi negatif 

yang tidak bermakna (r=-0,038; p=0,820). 

Kesimpulan: Terdapat korelasi antara struktur pelvis dengan kecepatan lari 60 

meter.  

 

Kata Kunci: Biomekanika, struktur pelvis, rotasi, sistem pengungit, kecepatan 

lari 
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Correlation between Pelvic Structure and  60 Meter Running Speed of SMA 3 

Semarang Students 

 

 

ABSTRACT 

Background: Running is a basic ability for most creature. Running biomechanics 

involves various things; bones, muscles contraction-relaxation,  joints, and 

nervous system. Anthropometric characteristics of a person is fundamental 

provision which could affect running performance. Several studies has showed the 

factors affecting the running performance, but there has no studies about 

correlation between pelvic structure and running speed.  

Aim: To prove the relationship between pelvic structure (pelvic rotation and 

pelvic lever system) and 60 meters running speed. 

Methods: An observational cross sectional study was conducted in SMA 3 

Semarang. Research subjects were 39 male students grade X SMA 3 Semarang 

(n=39). Pelvic structure was measured using pelvic calipers. Running speed was 

measured using a stopwatch with a distance of 60 meters. Hypothesis test were 

Parson test. 

Results: It was found the mean of the radius pelvic data were 10,95±0,78 cm; the 

mean of the pelvic force distance data were 4,63±0,74 cm; the mean of the pelvic 

weight distance data were 10,05±0,67 cm; and the mean of the running speed 

data were 5,90±0,34 m/s.  The Pearson correlation test between radius pelvic and 

running speed showed significant positive correlation (r=0,330; p=0,040). The 

Pearson correlation test between pelvic force distance relative and running speed 

showed non-significant positive correlation (r=0,086; p=0,604). The Pearson 

correlation test between pelvic weight distance relative and running speed showed 

non-significant negative correlation (r=-0,038; p=0,820).     

Conclusion: There is a correlation between pelvic structure and 60 meter running 

speed .  

 

Keywords: anatomy, biomechanics, pelvic, rotation, lever, running speed  
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